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Pengaruh Pencampuran Sabut Buah Kelapa (Cocos nucivera, L)
Dengan Sabut Buah Pinang (Areca catechs) Terhadap Sifat Fisis

dan Mekanis Papan Partikel

ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Pencampuran Szbut Bush Kelapa (Cocos
nucivera, L.} Dengan Sabui Bush Pinang (Areca catecing Terhadap Sifat Fisis
dan Mokanis Papan Partikel telah dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil
Pertanian  Fakultas Teknologi Pertanian Universitas  Andalas, Laboratorium
Penpujian Bahan Non Logam BARISTAN Padang, dan Laboratorium Fakultas
Kehutanan Universitns Muhammadivah Sumatera Barat dari bulan September
sumpal Desember 2008, Tujuan penelitian ini adalab untuk mengetahui pengaruh
pencampuran sabut buah kelapa dengan sabut buzh pinang terhadap sifa fisis dan
mekanis dari papan partikel yang dihasilkan,

Rancanpan vang digunakan adalah rancangan acak fenghap (RAL) dengan
enam perlpkuan dan tigs wlangan, kemudian dilanjutkan uji F. apabils berbeda
nvata dilanjutkan dengan uji lanjut Duncar s New mudriple Range Test (DNMRT)
puda taral nyata 5%. Pada penelitian ini sabut buah kelapa dicampur dengan sabut
buah pinang pada perbandingan sebapai berikut @ A (100:0), B (90:10). C (80:20],
[ (70:300, E (60:40), [ (30:50),

Berdasarkan hasil penelitian diperofeh bahwa pencampuran sabut buah
kelapa dengan sabut buah pinang memberikan pengaruh nyata terhadap kadar air
papan vang dihasilkan dan memberikan pengaruh tidak nyata terhadop sifat fisis
dan mekanis yang meliputi daya serap air, kerapatan, keteguhan paiah, dan
keteguhan rekat intermal, Dari penclitian diketahui pencampuran sabut buah
kelapa dengan sabut buah pinang 30:30 menghasilkan papan dengan sifat kadar
air 10.03%. kerapatan (LBD ericm’, dava serap air 75.36%, keleguhan patah
252,66 kg,-'r:mi. keteguhan  rekat internal 9,75 kpdem?. Secara keseluruhan
disimpulkan hahwa pencampuran sabut buah pinang terhadap sabut buah kelapa
tidak memberikan pengaruh terhadap sifat fisis dan mekanis papan partikel,



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

BDinas Perkebunan propinsi Sumatera Bar (2007) mencatat, tolal luas
perkebunan pinang di Sumatera Barat pada tahun 2007 adalab 2.022 Ha dengan
total produksi 4.655 ton. Menurul Pilon (2007), volume sabut dan buah pinang
berkisar antara 60-8(M4 dart  keseluruhan  bush  pinang, dengan  demikian
diperkirakan volume sabut pinang yang dihasilkan di Sumatera Barat pada tabun
2007 berkisar anlarg 2.793-3.724 ton.

Selama i belum ada pemanfastan vang optimal terhadap sabut pinang,
terlihat dan banvaknya sabul pinang vong bersemaban din dibakar di osekilur
tempat pengolahan buah pinang. Salah satu alternatif pemanfaatan Hmbah salu
buah pinang adalah schagsi baban baku papan partikel, Papan partikel merupakan
suatu lembaran material vang dibuat dari potonpgan kecil kayu atau  bahan
berlignosclulosa lainnyva, yang ditkat dengan perekat dan dilengkapt dengan
pemberian saluh satu atau lebih perlakoan, seperti panas, katafis, dan tekanan
{Haygreen dan Bowyer 1982}

Sabut bush pinang memiliki seral vang wla kesamaanya Jengan seral
kayw dimana sabut bush pinang merupakan seral tumbuhan bukan ksyu yvane
memiliki kandungan selulosa 353-65.8 %, hpmn 13-26 %, dan abu 4.4 %% (Filon.
2007y, Dengan kandungan serat yang dimiliki, maka sabut buah pinang dapat
digusakan sebagai bahan baku dalam pembualan papan  partikel.  Sclain
mengandung  serat, sabut buah  pinang juga mengandung senyawa tanin
terkondensast yvang dapat digunakan dalam proses perckatan. Menurut Piza
(1983), tanin dapal dibual sebagai perekat karena mengadung struktur yang dapat
berpolimerisasi denpan formaldehid.

Berdasarkan hal tersebu, dapat dilakukan pencampuran antar sabui buah
pinang dengan sabut kelapa dalam pembuatan papan partikel. Sabut kelapa
merupakan salah satu bahan berlignoseluloss yang mudab didapatkan, tahan
rerhadap air dan perlakuan mekanis seperti posokan dan pukulan. Disamping it
sabut kelopa juga telah dikembangkan untuk pembuatan papan partikel. namun

masih terkendala pada ukuran sabut yang kasar dan Gdak seragam, Dengan



pencampuran antara sabut buah pinang dengan sabut buah kelapa vang masing-
masing memiliki keunggulan, seperti ukueran sabut pinang yang lebih halus dan
mengandung senyawa tanin maka dibarapkan akan lebih meningkatkan kekuatan
fisis dan mekanis dari papan partikel vang dihasilkan (Pizzi, 1983,

Perekat merupakan unsur yvang sangat berperan terhadap sifat papan
partikel. Perckat wang digunskan bersifat thermosetling, seperti perekat Ureu
Formaldehid (UTF), dimana mempunyai sifat yang relatif tohan distmpan, tdok
herhau, tidak herwama. harganyva refatii murah. masa kempa vang singkat, suhu
kempa vang relatil rendah, dan baik untuk interior (FACQ, 19661 Dalam
pengpunaannya perekat dicampur dengan baban lain scperti pengeras atau katalis
vang umumnya lerdiri dad garam ammonivm vang bersifat asam kual seperti
ammonium klonda, sultac, nitrat atan tiosianat {Houwink dan Solomon, 1963 cir
Akrizal 1992).

Berdasarkan pemikiran diatas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengarub Pencampuran Sabut Buah Kelapa Dengan Sabut Buah Pinang
Terhadap Sifat Fisis dan Mekanis Papan Partikel™.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengaruh pencampuran sabut
buah pinang dengan sabut buah kelapa terhadap sifad hisis dan mekanis dac papan
partikel vang dihasilkan.
1.3 Manfaat
Sebapai salah satu allernatit dari pemanfastan limbah sabut pinang

menjadi haban haku papan partikel.

1.4 Hipotesis
Pencampuran sabut bush pinang terhadap sabut buah kelapa berpengaruh

terhadap sift 3sis dan mekanis papan partikel vang dihasitkan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

E

Dan penelitian dapat disimpulkan bahwa

Sabut buah pinang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam
pembuatan papan partikel,

Pencampuran sshut buah pinang terhadap papan partikel dart sabut buah
kelapa memberikan pengarub berbeda nvata terhadap kadar air papan
partike] yang dihasilkan, pamun memberikan pengaruh berbeda tidak
nyata terhadap dava serap air, keteguhan patah, keteguban rekat internal
dan kerapatan papan partikel vang dihasilkan,

Dari analisa statistik dan dibandingkan denpan persvaratan standar
Indonesia, maks papan partikel dari setiap perlakuan memberikan sifat
vang baik, seperi kadar air, kerapatan dan sifat mekanis sudah memenuhi
standar SNI 03-2105-2006, Khusus pada kerapatan yang dihasilkan telah
memenuhi  standar FAOD werhadap papan  dengan  kerapatan  sedang

[ Medivm Denxine Particle Board).

5.2 Saran

Dan penclitian vang telah dilakukan disarankan oniuk melakokan

penelitian lebih lanjut terhadap sabut pinang, sehinggza bisa dijadikan salah sat

alternatil dalam penanganan limbah =abut pinang.
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